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BAB IV
ALGORITMA PEMROGRAMAN DAN ANALISIS
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4.1  Algoritma Pemrograman Third Party Call

Diagram alir dari sistem pelayanan, third party call dapat dilihat pada

gambar 4.1.

. >-‘ . . . Kedua pelanggan Pelanggan
- < Gambar 4.1 Diagram alir thgi'zg gﬁ’g% ﬁ% hook? pemanggil
= § Sumber: Hasil Analisis

: tidak

23] | a o

£ é 61 tidak

B ya

Z

AL

Apakah nilai maksimum
reenter tercapa ?




62

.ub.ac

4.2  Algoritma Pemrograman Collect Call

repository

Sedangkan diagram alir dari sistem pelayanan collect call dapat dilihat

pada gambar 4.2.

mula

SCP menginstruksi
enanyakan nom
dihubungi dan men

Apakah
digit mas
Gambar 4.2 Diagram Alir Collect Call
Sumber: Hasil Analisis
. Apa status dari Mel
Selalu menerima : .
pelanggan dipanggil? pela
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4.3. Deskripsi Proses Pelayanan

repository

Pada diagram alir proses pemrograman third party call dan collect call,
dapat dilihat bahwa kedua pelayanan tersebut diatas menggunakan komponen

fungsional (pembentuk hubungan, format message, pengalamatan transaksi, dan

tempat mendial no telp

500 085645364297

[ “mengecek no o

'
|
.

Kemudian SSP ake enundag S ggilan karena akan
memeriksa terlebih dahulu sinyal kontrol ACG (Automatic Call Gapping) dari
SCP. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya keadaan beban berlebih yang

terjadi pada SCP (2). Apabila terdapat sinyal ACG dari SCP, maka SSP segera

§
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mengakhiri panggilan yang masuk tersebut (3a), dan apabila tidak terdapat sinyal

ACG, bias dilihat hasil simulasi seperti gambar 4.4.

) ada 25 panggilan

ada 50 panggilan

) ada 7 panggilan

ada 100 panggilan

J
4 J

»
O

5 Funil .._..} -.._'jh:j
) ada 1 panggilan () ada 26 pangoilan ) ada 51 panoailan ) ada 7 panaggilan ) ada 101 panggilan
) ada 2 pangagilan () ada 27 panggilan () ada 52 panggilan () ada 77 panagilan () ada 102 panggilan
() ada 2 panggilan () ada 28 pangailan () ada 53 pangailan () ada 78 panagailan () ada 102 panggilan
{7 ada 4 panggilan () ada 29 pangglan ) ada’54 panggilan ) ada 79 panggilan ) ada 104 panggilan
() ‘ada 5 panggilan () ada 30 panggilan () ada 55 panggilan () ada 80 panggilan () ada 105 panggilan
() ada & panggilan () ada 21 pangailan: (O ada 66 pangailan () ada 81 panggilan ) ada 106 panggilan
() ada 7 panggilan () ada 32 panggilan ) ada &7 panggilan () ada 82 panggilan () ada 107 panggilan
{7 ada 8 panggilan () ada33 panggilan ) ada 58 panggilan () ada 83 panggilan ) ada 108 panggilan
) ada 9 panggilan () ada 34 panggilan ) ada 59 panggilan () ada 84 panggilan (" ada 109 pangailan
) ada 10 panggilan () ada 35 panggilan () ada 60 panagilan () ada 85 panggilan () ada 110 panggilan
) ada 11 panggilan () ada 36 panggilan ) ada b1 panggilan (") ada 96 panggilan () ada 111 pangailan
() ada12 pangallan () ada 37 pangailan () ada B2 panagilan () ada 57 panaggilan () ada 112 panggilan
{7 ada 13 panggilan {3 ada 38 panggilan ) ada k3 panggilan ) ada 88 panggilan () ada 113 panggilan
() ada14 pangglan O ada 39 panggilan () ada B4 panggilan ") ada 89 panggilan ) ada 114 panggilan
) ada 15 panggilan () ada 40 panggilan ) ada B5 panggilan () ada 90 panggilan ) ada 115 panggilan
() adalBpangglan () ada 41 panggilan () ada BB panggilan () ada 91 panggilan () ada 116 panggilan
) ada 17 panagilan () ada 42 pangailann ) ada 67 panoailan () ada 92 panggilan () ada 117 panggilan
() ada 18 panagilan () ada 43 panagilan ) ada B8 panagilan ) ada 93 panggilan () ada 118 pangailan
{7 ada 19 panggilan () ada 44 panggilan ) ada B9 panggilan ) ada 94 panggilan {3 ada 119 panggilan
() ada 20 panggilan () ada 458 panggilan () ada 70 panggilan () ‘ada 95 panggilan () ada 120 panggilan
(%) ada 21 panggilan () ada 46 panggilan ) ada 71 pangailan () ada 96 panggilan ) ada 121 panggilan
() ada 22 panggilan () ada 47 panagilan () ada 72 panagilan () ada 97 panagilan ) ada122 pangailan
() ada 23 panggilan () ada 48 panggilan () ada 73 panogilan () ada 98 panggilan () ada 123 panggilan
() ada 24 panggilan () ada49panagilan ) ada 74 panagilan () ada 99 panggilan ada 124 panagagilan

ada 125 panggilan

mengecek ACG

Aisinyal konirol AUl d

ke proses selanjutrya

i =
| Zisinyal kontrol ACG d i

tidak ada ACG

Gambar 4.4 Tidak Terdapat Sinyal ACG
Sumber: Hasil Simulasi
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Selanjutnya SSP akan segera mengirim pesan ke SCP (3b). Secara

repository

keseluruhan prosesnya dapat dilihat pada gambar 4.5.

# Parggilan berakhir

W e calanin

‘package_type = query_with_permission, companent_type = invoke_non_last, operation_code = request_instruction.
| ves | L Mo ]

it

meme
informas

parameter dat
TCAP (6) dan langsung o dapat dilihat pada

gambar 4.7.
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lﬁwipﬁm' ion, component_type = invoke_last, operation_code = caller_interaction_send. to_resource, resource._type =

collect_digis

pengumy

transaksi (&
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repository

Mengirim data

Gambar 4.11 Proses SCP ke SSP untuk Routing
Sumber: Hasil Analisis
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repository

Dan pesan SCCP dari SCP ke SSP untuk merouting hubungan bisa dilihat
pada gambar 4.12.

Windowsipplicaliong

Menamyakan persetujuan
pelanggan

Gambar 4.13 Proses SCP ke OSS melalui SSP
Sumber: Hasil Analisis

§
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repository

Dan pesan SCCP dari proses instruksi SCP ke OSS melalui SSP seperti

pada gambar 4.14.

Wt SApCa o &

package_ty sation_with_permission, component_type = invoke_last, operation_code = caller_interaction_send_to_resource, resource_type =
play_announcement_and_callect_digits

Melaporkan ke SCP

SCP ke SSP un

3. Dan apabila tidak terjadi p anggan yang dipanggil atas

panggilan yang masuk (12b), maka SCP akan menginstruksikan OSS
melalui SSP agar memberitahu kepada pelanggan yang pemanggil bahwa
hubungan ini tidak bisa dilangsungkan beserta alasanya (14b), dan segera

§
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repository

memutuskan hubungan yang ada. Prosesnya bias dilihat seperti gambar

4.16.

SCP

Melaporkan ke SCP

Memberitahukan kalau
tidak bisa terjadi hubungan
X v

-

N L
n'd

N
mhlan

on_send_toresource, resource_type = play_announcement,
ion_send_notification

Mo Eplicato

4. Khusus untuk pe an diulang sekali

lagi untuk pelanggan ketiga atau pelanggan yang dipanggil kedua.

%
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S~
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o
.E Apabila hubungan telah selesai dilakukan, maka SSP akan segera
o memproses akhir dari status pembicaraan, lama pembicaraan, dan rekaman AMA,
s_’ serta akan melaporkannya ke SCP. Prosesnya bias dilihat pada gambar 4.18.
a—
Panggilan selesal " SSP

Melaporkan selurub
proses telepon

call seca
kemudaha

dan dengan hat 0.3 eNgouna elayanan

third party call dan colle

0 akan meningkatkan
keuntungan serta pendapatan pihak pengelola pelayanan tersebut.
Data pada tabel 4.1 adalah data pelanggan yang menunggu hubungan

pelayanan third party call dan collect call yang dilakukan selama 5 hari dengan

§
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=
—
o
.E dibatasi 100 panggilan secara bersama-sama dan dilakukan selama 9 jam setiap
o harinya, yaitu mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 17.00.
D jumlah
- AN 8- | 9- 14- | 15- | 16- J1
elanggan
9 |10 15 | 16 | 17 ® J o

yang antri

Lihat di monitor
jumlah
pelanggan yang
menunggu

(2)Memasukkan
data-data
pelanggan yang
menunggu

Sumber: imulasi

Dari hasil tersebut seluruhnya membutuhkan waktu 4,67 menit (40 detik +
30 detik + 3 menit + 30 detik = 280 detik = 4,67 menit). Untuk mendapatkan
kecepatan perlu ditambahkan tenggang waktu kurang lebih 1 menit. Jadi

§
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kecepatan seluruhnya membutuhkan waktu 5,67 menit (4,67 menit + 1 menit =

repository

5,67 menit). Jadi kecepatan pelayanan dalam 1 jam 10,6 pelanggan yang
menunggu/ jam (1 jam : 5,67 menit = 10,6 pelanggan yang menunggu/ jam).

Dari tabel 4.1 di dapat bahwa jumlah pelanggan yang menunggu yang
terbanyak sebanyak 6 buah dan anyak 4 buah. Apabila kita

hitung dengan rumus antri

Perhitungan jumlah

Lama pelanggan yang men

T=h+Wq atau T=N/A
=0,0943 + 0,0063 = 0,067/ 0,666
=0,1 jam =0,1 jam

UNIVERSITAS
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Perhitungan jumlah pelanggan yang menunggu 4 buah:
Faktor pemakaian:

I
(g~
i -}
-
=
jS—
o
3
(%o ]
o
[ = 18
(=B
-

vi= % = rate kedatangan pelanggan/ waktu transmisi

BRAWIJAYA
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>
S—-—
o
.E A (jam)
o S\ 6/9 = 0,666 419 = 0,444
o
= Jutleh fof I
um rata-rata pelanggan yang menunggu
S 0 > 0,0042 0,0018
dalam antrian

Jumlah rata-rata pelanggan yang menunggu
dalam sis /
Waktu rata
dale

ﬂesﬁ‘ﬁs

simulasi  yang b | ata datangannya
menunjukkan waktu antara satu pelanggan yang menunggu dengan lainnya maka
data tersebut apabila mau dimasukkan menjadi 1/ 10,6 = 0,0943 demikian juga
untuk kecepatan kedatangannya. Adapun perbandingan keluaran hasil perhitungan

dan hasil simulasi dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4

é
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I
(g~
i -}
-
=
jS—
o
b
(%o ]
o
[ = 18
(=B
-

A (jam) 1 2 3 4 5 6 7

M (jam) 10,6 10,6 10,6 10,6 10,6 10,6 10,6

P 0,0943 | 0,1887 | 0,283 | 0,377 | 0,472 | 0,566 0,66
Z rata-rata

pelanggan yang 0,0098 | 0,043 0,421 | 0,738 1,284

menunggu

dalam antrian
Z rata-rata

pelanggan yang 1,944

menunggu

e @ A

..[yll/ @m} 05

Y7
Y ) )
10,6 10,6
=0,472 =0,566

BRAWIJAYA
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Rata-rata pelanggan yang menunggu dalam sistem:
A W2
I-p
_0,0943
1-0,0943

repository.ub.ac

= 1,3041 pelanggan yang menunggu
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Adapun perbedaan atau penyimpangannya dimungkinkan akibat dari

repository

batasan-batasan serta asumsi-asumsi yang digunakan serta pembulatan angka
dibelakang koma. Selain itu jumlah maksimum stoping rule dalam paket
ditentukan oleh berapa banyaknya pelanggan yang telah dilayani dan pada paket

program ini dibatasi sampai dengan 100 k esar harga ini dengan kata lain
asil yang lebih tepat.
yang lebih

yang menunggu

Selisih 0,0022 0,012 | 0,075 | 0,030
Penyimpangan

Terhadap 22,45 | 16,28 | 38,74 | 8,33 | 12,83 | 1,63 | 5,84 | 7,49
Perhitungan (%)

Tabel 4.5 Jumlah Rata-rata pelanggan yang menunggu dalam Antrian
Sumber: Hasil Perhitungan

é
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Selisih pelanggan yang menunggu antara perhitungan dengan simulasi:

A= |simulati0n > calculation| A= |simulasi — perhitungan
= [0,012-0,0098 = (0,05 -0,043]
=0,0022 = 0,007

A= |simulasi — perhitungan wlasi — perhitungan

0,154-0,111]

0,043
T 0111

=38,74%
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Tabel 4.6 Jumlah Rata-rata Pelanggan yang menunggu dalam Sistem
Sumber: Hasil Perhitungan

I~
S
=
8o
Q0
S
S
So
< <
S
So
S
=
B
N
X %/
N~
1l | Vi
m = oD S
< < o0
2 2 £5
£ Z =
=
£ 2 =
> > ¥
= S
(] (0]
=™ =W
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Selisih pelanggan yang menunggu antara perhitungan dengan simulasi:

A= |simulasi — perhitungan A= |simulasi — perhitungan
= [0,102 0,104 = [0,231-0,232)
= 0,002 0,001

A= |simulasi — perhitungan wlasi — perhitungan

0,46—0,394

0,066
"~ 0,394

=16,75%
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A

Penyimpangan =
perhitungan  gangguan

repository.ub.ac

0,037
0,608

=6,11%

Penyimpangan =

Terhadap
Perhitungan (%)

Tabel 4.7 Waktu Rata-rata Pelanggan yang menunggu dalam Antrian
Sumber: Hasil Perhitungan
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Selisih pelanggan yang menunggu antara perhitungan dengan simulasi:

A= |simulasi = perhitungan| A= |simulasi — perhitungan

0,012-0,0098| = [0,025-0,0219

=0,0022 0,0031

A= |simulasi — perhitungan

0,009
0,037

=24,329%
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Tabel 4.8 Waktu Rata-rata Pelanggan yang menunggu dalam Sistem
Sumber: Hasil Perhitungan
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£ o =
=
£ 2 =
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Selisih pelanggan yang menunggu antara perhitungan dengan simulasi:

A= |simulasi — perhitungan A= |simulasi — perhitungan

= (0,107 - 0,104 E

0,120,116

=0,003 0,004

A= |simulasi — perhitungan

0,141-0,131

001

"~ 0,131
=7,63%

87



88

-

-

2,

)

N

>

Ha

-

S
S X
(<Y}

3 g

S =
S o 5
s Q
o =
<| < 2 &
S N
S S 5
S )
g5 gy W%
T g2 [~ )
! : o
I - | < 75 2
g g = e #
0] &n Siadly S o Vo
g g 5 2 2 & F
S 8 = S o
g g S 2 § § 5
o= — ppg.ld
= Es eanwa
5 5 5 § 9 S
o o 2 5 A = =

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN




89

.ub.ac

Header IP adalah 20 byte/paket
Header Ethernet 11 adalah 14 byte/paket

repository

4.5.1 Analisis Delay enkapsulasi

=1506 byte

Delay enkapsulasi dihitung dengan menggunakan Persamaan dibawah ini :
W, —MSS

frame

AT 3L RS
C

L]
15061452
275140176
43
275140,176

=0,001570 s
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90
S~
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o
E 4.5.2 Analisis Delay dekapsulasi
o Delay dekapsulasi dihitung dengan menggunakan Persamaan seperti yang
- terlihat dibawah ini
W ume — MSS
tp=—————x8
C

pros2
Dengan mensubsti

Cpros2 sama dengan

L+L' Wrame
» ) g N ame

trans C C
0 oI *
104857600
12048
104857600
=0,000115 s

UNIVERSITAS
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4.5.4 Analisis Delay Propagasi

repository

Delay propagasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk merambatkan sinyal
yang berisi data multimedia dari node sumber (server) ke node tujuan (client).

Delay propagasi dihitung dengan menggunakan Persamaan :

tprop = tDTE +tUTP +tRou e

&, C d

berikut:

tprop = tDTE + tUTP

(dwl,u,xer )

+1

Router Backbone

=N DTExZSx% T O,556xPUTPx% +VA T

c

= 2x25x; + 0,556x2074,521x; +2x0,002000+0,010000 + M
104857600 104857600 3x10

=0,000001+0,000011+0,004000 +0,010000 + 0,000025

=0,014037 s
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4.5.5 Analisis Delay Antrian

repository

Delay antrian adalah delay yang terjadi karena keterbatasan node tujuan
(client) dalam memproses paket multimedia yang datang. Delay antrian dihitung

dengan menggunakan persamaan seperti yang terlihat di bawah ini :

 88765263,863 943266
=0,0000003 +0,000106
=0,000106 s
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Dengan mensubstitusikan nilai tenc, tians, tprops tw, dan teec diperoleh nilai delay end
0,001570+0,000115+0,014037 +0,000106 +0,001746

S
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Yy ~-
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